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Wawancara 

Wawancara responden A, 40Th, saat melakukan konseling individu. 

Wawancara responden AT, 41 Th, saat melakukan konseling individu. 

Wawancara responden E, 41 Th, saat melakukan konseling individu. 

Wawancara responden M, 40 Th, saat melakukan konseling individu.  

Wawancara responden NH, 43 Th, saat melakukan konseling individu. 

Wawancara, Sekertaris Desa Cisangu, Yanto diwawancarai oleh penulis, Cisangu, 20 

September 2021. 

Wawancara, Sekretaris Desa Cisangu, Yanto, diwawancarai oleh penulis, Cisangu 20 

September 2021. 
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Klien 1  
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Klien 2 
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Klien 4 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5  

Perangkat Desa 

 

  



Data Klien 

Klien ke-1 

Inisial  : A 

Umur  : 41 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Klien ke-2 

Inisial  : E 

Umur  : 41 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Klien ke-3 

Inisial  : NH 

Umur  : 43tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Klien ke-4 

Inisial  : AT 

Umur  : 41 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

Klien ke-5 

Inisial  : M 

Umur  : 40 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : IRT (Ibu Rumah Tangga)  

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa pandangan ibu terhadap  pendidikan ? 

2. Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya ?  

3. Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan anak ? 

 

DIALOG WAWANCARA 

Klien 1  

Penulis   : Apa pandangan ibu terhadap pendidikan SMA? 

Klien      : menurut ibu pendidikan SMA itu buat mendidik anak lebih dewasa 

menambah wawasan serta belajar minat yang sesuai dibidangnya. 

Penulis        : Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya?  

Klien    : karena keluarga ibu tidak punya biaya buat sekolahin anak saya dan yang 

lain juga banyak yang anaknya gak di sekolahin  

 

Penulis : Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan   

  anak? 

 

Klien          : banyak biaya jika anak saya harus sekolah sedangkan ekonomi saya 

masih rendah buat makan ini itu juga harus nunggu panen  

klien 2  

Penulis      : Apa pandangan ibu terhadap pendidikan SMA? 

Klien         : menurut saya itu pendidikan SMA buat kerja yang lebih layak serta bisa 

daftar kuliah. 

Penulis      : Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya?  

Klien         : karena keluarga ibu tidak punya biaya buat sekolahin anak saya, selain 

itu takut kaya kakanya gak lulus SMA makanya mau mondok aja 

Penulis     : Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan 

anak ? 

Klien          : lebih utama ya ekenomi sebab buat sekolah juga perlu biaya yang gede. 

klien 3  

Penulis       : Apa pandangan ibu terhadap pendidikan SMA? 

Klien          : menurut saya itu pendidikan SMA buat kerja yang lebih layak serta 

bisa daftar kuliah. 



Penulis     : Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya?  

Klien        : karena takut kaya kakanya gak lulus SMA makanya mau mondok aja 

Penulis     : Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan 

anak ? 

Klien       : pertama ekenomi, lingkungan dan pendidikan 

 

klien 4 

Penulis    : Apa pandangan ibu terhadap pendidikan SMA? 

Klien      : menurut saya itu pendidikan SMA buat kerja yang lebih layak serta bisa 

daftar kuliah.bisa. 

Penulis   : Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya?  

Klien      : karena keluarga ibu tidak punya biaya buat sekolahin anak saya, selain itu 

takut kaya kakanya gak lulus SMA makanya mau mondok aja 

Penulis   : Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan 

anak? 

Klien       : lebih utama ya ekenomi sebab buat sekolah juga perlu biaya yang gede. 

klien 5 

Penulis     : Apa pandangan ibu terhadap pendidikan SMA? 

Klien        : menurut saya itu pendidikan SMA buat kerja yang lebih layak serta bisa 

daftar kuliah. 

Penulis     : Kenapa ibu tidak menyekolahkan anaknya?  

Klien        : karena keluarga ibu tidak punya biaya buat sekolahin anak saya, selain 

itu takut kaya kakanya gak lulus SMA makanya mau mondok aja 

Penulis    : Faktor apa saja ibu/bapak tidak berfikiran untuk tidak menyekolahkan 

anak? 

klien: lebih utama ya ekenomi sebab buat sekolah juga perlu biaya yang gede 


